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Abstrak

Indonesia adalah negara muslim terbesar di dunia ini. Selain sumber dayanya, Indonesia
memiliki pasar yang besar dalam hal fesyen, terutama busana muslim. Hari ini, Hijab telah
menjadi gaya hidup dalam kehidupan sehari-hari muslim. Untuk entrepreneur, hijab adalah
peluang besar karena pelanggan semakin berkembang di Indonesia, terutama di Yogyakarta.
Setiap hijab yang diproduksi melewati tahap pengembangan produk baru. Tapi, tahap ini tidak
lepas dari risiko. Jadi, penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan masalah dalam desain pengembangan produst baru dan produksi
produk baru di industri busana muslim di Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan strategi mitigasi yang tepat, sehingga manajemen risiko dapat diterapkan. Dasar
wawancara survei quesitionnaire dirancang dan disampaikan kepada tiga perusahaan: (1) Hijab
Qiyada, (2) Hijab Salavian dan (3) Nathijab. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan wawancara dan kuisioner.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 20 kejadian
risiko, 20 agen risiko, 7 agen risiko kritis, dan 9 mitigasi strategi risiko dalam proses desain
dan proses produksi. Penelitian ini bertujuan untuk membantu manajer untuk membuat
keputusan yang efektif untuk membuat strategi mitigasi yang efektif dalam pengembangan

produk baru terutama dalam industri jilbab.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, New Product Development (NPD), Industri Jilbab,

FMEA, HOR



Analysis of Design and Production Risk Management in New Product Development

(NPD) Process in Fashion Industry (Case Study in Jilbab Industry in Yogyakarta)

Roesita Widya Hapsari
Management, Economic Faculty, Islamic University of Indonesia
roesitahapsari@yahoo.com
Abstract

Indonesia is the biggest moslem country in this world. Beside its resources, Indonesia
have big market in fashion, especially n moslem wear fashion. Today, Hijab has become a life
style in moslem daily life. For entrepreneus, hijab is the big opportunities because the
costumers is growing in Indoneisa, especially in Yogyakarta. Every hijab that producted was
pass through the new product development stage. But, this stage is not out of risk. So, this study
aims to find and analyzr the factors that cause problems in new produst development’s design
and productionof new product in moslem fashion industries base in Yogyakarta. Besides that,
this study aims to determine the appropriate mitigation strategy, so the risk management can
be applied. Interview base of quesitionnaire survey was designed and delivered to three
companies: (1) Hijab Qiyada, (2) Salavian Hijab and (3) Nathijab. This research uses
qualitative research method with questionnaires and interview. The result of this study indicate
that there are 20 risk events, 20 risk agents, 9 critical risk agent, and 7 risk strategy mitigation
in design process and production process. This research aims to help manager to make better
decision when want to applied risk management and to make effective mitigation strategy in

new product development especially in hijab industry.

Keywords: Risk Management, New Product Development (NPD), Industrial Jilbab, FMEA,

HOR



1. Pendahuluan

Saat ini, terjadi perkembangan industri fashion yang cukup pesat di Indonesia. Berdasarkan
data dari survei Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan Badan Pusat Statistik (BPS) merilis
bahwa sektor Ekonomi Kreatif menyumbang 7,38% terhadap total perekonomian nasional
tahun 2016 Sementara itu sektor fashion berkontribusi sebanyak 18,15% atau nomor dua
setelah kuliner (TribunJogja, 2018). Industri fashion telah menyumbangkan sekitar 50 persen
dari pendapatan negara melalui bidang industri kreatif. Pada industri fashion terdapat 2-3
persen pertumbuhan ekspor setiap tahun (Kementrian Perindustrian, 2018). Dirjen Industri
Kecil Menengah (IKM) Kementerian Perindustrian, Euis Saidah menjelaskan bahwa jumlah
penduduk indonesia yang menggunakan jilbab mencapai 20 juta penduduk. Hal tersebut selaras
dengan perkembangan industri fashion muslim yang mencapai tujuh persen setiap tahun
(Kementrian Perindustrian, 2018). Banyaknya jumlah penduduk wanita muslim Indonesia
yang mengenakan jilbab dikarenakan sebagian besar orang Indonesia beragama Islam.
Menurut data dari Media Indonesia, tahun 2016 jumlah penduduk muslim di Indonesia sebesar
70% dari sekitar 250 juta jiwa total jumlah penduduk (Media Indonesia, 2018). Begitupun di
Yogyakarta, terdapat 4 universitas islam terbesar di Yogyakarta yaitu UIN Sunan Kalijaga,
Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta (blog.umy.ac.id, 2018), yang mewajibkan mahasiswi muslimah mengenakan
jilbab sehingga bagi pengusaha jilbab hal ini menjadi peluang bisnis yang menjanjikan
membuat bisnis jilbab menjadi semakin berkembang di Yogyakarta. Wanita Indonesia banyak
yang mengenakan jilbab dikarenakan mengenakan jilbab merupakan kewajiban bagi wanita
muslim. Jilbab yang dipakai adalah jilbab untuk menutupi kepala dan dada. Berbeda dengan
generasi sebelumnya, saat ini, muslimah di indonesia mengenakan jilbab dengan cara yang
lebih modis. Dengan berbagai model dan gaya sehingga jilbab banyak di cari untuk memenuhi

kebutuhan muslimah di Indonesia. Kecenderungan mengenakan jilbab modis di Indonesia
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semakin berkembang. Menciptakan peluang pasar yang besar di Indonesia. Hal ini
meenjadikan peluang bisnis yang baik bagi perusahaan fashion untuk merancang dan
memproduksi jilbab modis bagi konsumen muslimah. Produk jilbab yang di produksi oleh
pengusaha jilbab akan melewati tahap New Product Development (NPD) dimana setiap
periode tertentu akan meluncurkan produk baru untuk konsumen. Proyek New Product
Development (NPD) tidak akan lepas dari risiko dan oleh karena itu perlu dikelola dan
dikurangi risiko yang akan muncul dalam proses New Product Development (NPD). Sementara
itu risiko hampir pasti ada dalam setiap proyek New Product Development (NPD) (Dewi, et
al.,2015). Inovasi dan kreativitas menjadi modal utama kesuksesan industri fashion terutama
industri jilbab. Untuk memuaskan pelanggan, industri fashion harus selalu mengikuti trend
fashion yang terus berubah. Karena itu produk fashion biasanya memiliki siklus hidup produk
pendek yang meningkatkan tantangan proses New Product Development (NPD) Banyak proyek
New Product Development (NPD) telah dilakukan oleh perusahaan. Namun tingkat
keberhasilan proyek New Product Development (NPD) masih tergolong sangat rendah. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya waktu dan biaya, kesulitan dalam penjadwalan, dan siklus
hidup produk yang pendek. Semua faktor ini dapat meningkatkan risiko terhadap proses New
Product Development (NPD). Oleh sebab itu diperlukan praktik manajemen risiko untuk
menangani masalah ini (Dewi, et al.,2015). Praktik manajemen risiko dapat menekan

terjadinya kegagalan dalam proyek New Product Development (NPD).

Berkembangnya bisnis online di Indonesia termasuk didalamnya Yogyakarta didorong
karena perkembangan internet yang pesat, tren belanja online yang marak secara global
merembet ke Tanah Air dan menjadi gaya hidup saat ini. Menurut data hasil survey Asosiasi
Penyedia Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2014, ada lima komoditas utama dalam
kegiatan belanja online yang dilakukan oleh pengguna internet di Indonesia. Busana adalah

komoditas terbesar yakni dibeli oleh 72 persen pengguna internet, disusul kosmetik di
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peringkat kedua dengan 20 persen, serta gadget, jasa perjalanan dan buku mengikuti di
belakangnya (TribunJogja, 2018). Penelitian ini di lakukan pada tiga perusahaan UMKM
bebasis bisnis online yang belum pernah menerapkan manajemen risiko pada New Product
Development (NPD) yaitu jilbab yaitu Hijab Qiyada, Salavia Hijab dan Nathijab. Tiga
perusahaan tersebut dikategorikan secara berurutan dengan nama perusahaan skala besar,
perusahaan skala menengah dan perusahaan skala kecil berdasarkan omset pendapatan per
bulan, jumlah karyawan serta fasilitas operasional perusahaan. Perusahaan kecil dan menengah
masuk dalam industri Mikro. Sedangkan untuk perusahaan skala kecil masuk dalam industri
kecil UMKM. Penelitian ini menerapkan integrasi antara Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) dan House of Risk (HOR) yang menciptakan kerangka kerja yang sistematis dan
komprehensif yang dapat membantu manajer operasional dalam mengidentifikasi risiko dan
membuat rencana strategi mitigasi yang lebih efektif. FMEA dan HOR 1 akan diadopsi untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor risiko penting dari proses New Product Development
(NPD). Hasilnya akan menjadi masukan bagi HOR 2 yang digunakan untuk menetapkan
strategi mitigasi yang tepat. Dari proses identifikasi risiko dan pengembangan strategi mitigasi
akan menghasilkan banyak data. Data ini perlu diatur sedemikian rupa sehingga mudah

menyajikan informasi untuk proses pengambilan keputusan (Dewi, et al 2015).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
risiko kritis pada tahap desain dan produksi proyek New Product Development (NPD) di
industri fashion khususnya industri jilbab di Yogyakarta. Selain itu juga untuk menentukan

strategi mitigasi risiko yang tepat sehingga manajemen risiko dapat di terapkan.

2. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini menganalisis manajemen risiko menggunakan Metode FMEA dan HOR

1 dilakukan untuk melihat risiko — risiko yang mungkin terjadi pada kegiatan operasional
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pabrik kategori desain dan produksi dalam New Product Development (NPD) . Dalam
penelitian ini populasi yang dipilih yaitu perusahaan jilbab yang ada di Yogyakarta sedangkan
sampel yang dipilih yaitu kejadian risiko (risk events) dan penyebab risiko (risk agents) pada
tiga perusahaan UMKM bebasis bisnis online yang belum pernah menerapkan manajemen
risiko pada New Product Development (NPD) yaitu jilbab yaitu Hijab Qiyada, Salavia Hijab
dan Nathijab. Tiga perusahaan tersebut dikategorikan secara berurutan dengan nama
perusahaan skala besar, perusahaan skala menengah dan perusahaan skala kecil berdasarkan
omset pendapatan per bulan, jumlah karyawan serta fasilitas operasional perusahaan.
Perusahaan kecil dan menengah masuk dalam industri Mikro. Sedangkan untuk perusahaan

skala kecil masuk dalam industri kecil UMKM.

3. Kerangka Penelitian

Desain dan Produlksi NPD

.

HOR & FMEA

h 4

Strategi Mitigasi Risiko :

Kejadian Risiko
Agen Risiko

¥

Manajemen Risiko

Kerangka Penelitian

Proyek New Product Development (NPD) tidak lepas dari adanya risiko. Desain dan

produksi merupakan bagian dari kategori dalam proses New Product Development (NPD).



Manajemen risiko sangat di butuhkan dalam New Product Development (NPD) karena untuk
mencegah terjadinya risiko yang dapat merugikan. Namun dalam penerapan manajemen risiko
perlu adanya mitigasi risiko. Dalam membuat mitigasi risiko di perlukan identifikasi risiko
dengan mencari kejadian risiko dan agen risiko yang nantinya di hitung menggunakan metode
FMEA & HOR 1. Selanjutnya HOR 2 dalam perhitungan tersebut akan digunakan untuk
membuat mitigasi risiko. Mitigasi risiko berguna dalam manajemen risiko sehingga risiko

dalam proyek New Product Development (NPD) dapat dihindari.

4. Hasil Penelitian

Pengumpulan data mencangkup pengambilan data untuk mencari peristiwa risiko Kritis,
agen risiko kritis dan startegi mitigasi risiko. Dimulai dengan tahap identifikasi risiko dengan
mencari faktor risiko pada proses desain dan produksi dalam proses New Product Development
(NPD) . Selanjutnya proses manajemen risiko dengan melakukan penilaian risiko dimana risiko
akan dianalisis dan dievaluasi. Dalam proses penilaian risiko akan dinilai dalam hal tingkat
keparahan dampak, kemungkinan terjadinya dan pengendalian. Proses penilaian menggunakan
FMEA dan HOR1 untuk menentukan Potensi Risiko Agregat (ARPj). ARP dihitung
berdasarkan pada Persamaan 1. Hal ini diperoleh dari perhitungan Severity (Si), occurance (Oj)
serta hubungan antara agen risiko dan risiko (Rtj). Memiliki skala yang berbeda yaitu 0, 1, 3,
9. Angka 0 menunjukkan tidak ada hubungan antara keduanya, angka 1 menunjukkan
hubungan yang lemah,angka 3 dan angka 9 menunjukkan hubungan yang sedang dan kuat.
Kriteria keparahan dan kejujuran dibentuk berdasarkan wawancara dengan para ahli dari

perusahaan. Kriteria ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2



Tabel 1 Kriteria Dampak (Severity) Pengukuran Tingkat Risiko

Tingkat Kriteria Produksi Sasaran Perusahaan
1 Insignificant Kegiatan produksi Dampak terhadap
(Tidak berhenti < 1 minggu pencapaian sasaran
Berpengaruh) perusahaan dapat diabaikan
2 Minor Kegiatan produksi Berdampak ringan terhadap
berhenti > 1 minggu pencapaian sasaran
hingga < 3 minggu perusahaan
3 Moderate/Me Kegiatan produksi Berdampak sedang
dium berhenti > 3 minggu terhadap pencapaian
hingga < 6 minggu sasaran perusahaan
4 Major Kegiatan produksi Berdampak serius terhadap
berhenti > 6 minggu pencapaian sasaran
hingga < 12 minggu perusahaan
5 Catastrophic Kegiatan produksi Berdampak sangat serius
berhenti > 12 minggu terhadap pencapaian
sasaran perusahaan
( Sumber : Dewi et al (2015) dengan penyesuaian )

Tabel 2 Kriteria Probabilitas Kejadian (Occurance) Pengukuran Tingkat Risiko

Tingkaf Kriteria Deskripsi
Terjadi hanya pada saat keadaan yang ekstrim
1 Jarang Terjadi (Rare) (1 kali per 3 tahun)
Kemungkinan Kecil Belum terjadi, namun dapat terjadi pada suatu
2 (Unlikely) waktu (1 kali per 2 tahun)
Seharusnya terjadi dan mungkin terjadi (1 kali per 1
3 Mungkin (Possible) tahun)
Dapat terjadi dengan mudah dan mungkin muncul
Kemunakinan Besar | Pada keadaan yang paling banyak terjadi (Lebih
4 (Cikely) dari 5 kali per 2 tahun)
Hampir Pasti (Almost Sering terjadi dan paling banyak terjadi (Lebih dari
5 likely) 5 kali per 1 tahun)
( Sumber : Dewi et al (2015) dengan penyesuaian)




Perhitungan ARP akan menghasilkan tingkatan risiko yang digunakan sebagai hasil
pemetaan risiko. Untuk extreme risk/risiko kritis, high, medium, dan low risk dengan nilai
ARP sebagai berikut: Extreme risk dengan nilai ARP> 225, High risk dengan nilai ARP >99

ARP < 225, Medium risk dengan nilai ARP 50-99, dan Low risk dengan nilai ARP <50.

Untuk menentukan strategi mitigasi risiko yang sesuai untuk agen risiko kritis (Ai) di
perlukan tahap respon risiko bertujuan yang terjadi dalam proses bisnis dan tahapan New
Product Development (NPD) di industri fashion berdasarkan literatur, depth interview dan

kuesioner dengan para expert perusahaan.

Rancangan aksi strategi mitigasi yang sesuai diperoleh dari perhitungan ETDk

menggunakan HOR 2. Beberapa rumusan yang diperlukan meliputi:

1. Menghitung nilai Total Effectivitas of Action (TEK) untuk mendapatkan nilai TEk
tersebut maka harus ditentukan korelasi antara risk agents dan aksi mitigasi risiko
yang relevan terlebih dahulu untuk risk agen (Ejk) dengan kriteria dan skala
0,1,3,9. Dimana angka 0 menunjukkan tidak ada korelasi antara keduanya.
Angka 1 menunjukkan korelasi lemah, angka 3 menunjukkan korelasi sedang dan
angka 9 korelasi kuat yang berasal dari expert.

2. Menghitung nilai Difficulty of performing (Dk) untuk mengetahui tingkat kesulitan
dalam menerapkan aksi mitigasi dengan skala 3,4,5 dimana, angka 3
menunjukkan mudah diterapkan, angka 4 sedang untuk diterapkan dan angka 5
sulit untuk diterapkan.

3. Menghitung nilai Effectiveness to Difficulty Ratio of Action k untuk

mendapatkan aksi mitigasi yang sesuai.

i

ETD,
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Untuk mengidentifikasi faktor risiko pada desain dan produksi New Product
Development (NPD) ketiga perusahaan jilbab tersebut, tahap pertama yang harus dilakukan
yaitu melakukan identifikasi risiko melalui wawancara. ldentifikasi risiko dilakukan di
tentukan dengan mengidentifikasi faktor risiko (risk factor), kejadian risiko (risk events),
penyebab risiko (risk agents), dampak (severity) dan peluang (probability) berdasarkan proses
New Product Development (NPD) dalam perusahaan dengan memilih kategori desain dan

produksi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Dewi et al, 2015) peneliti menemukan 7 agen
risiko (risk agents) pada proses desain dan produksi New Product Development (NPD).
Selanjutnya 7 agen risiko (risk agents) tersebut di validasi dengan expert perusahaan melalui
wawancara. Wawancara dilakukan dengan expert perusahaan Hijab Qiyada, Salavia Hijab dan
Nat Hijab. Dari hasil wawancara tersebut di temukan 20 kejadian risiko (risk events) dan 20

agen risiko (risk agents) pada proses New Product Development (NPD).

Integrasi FMEA dan HOR Fase 1 digunakan untuk menentukan sumber risiko mana
yang di prioritaskan untuk dilakukan tindakan pencegahan. Hal pertama yang dilakukan yaitu
identifikasi korelasi. Hubungan antara agen risiko dan kejadian risiko lainnya diidentifikasi
dan diberi nilai angka 0,angka 1,angka 3 atau angka 9 sebagai tanda dari masing — masing
hubungan/kombinasi.Langkah selanjutnya adalah menghitung Aggregate Risk Potentials
(ARP) yang di peroleh dari hasil perkalian probabilitas sumber risiko dan dampak kerusakan
terkait risiko itu terjadi. Setelah melakukan identifikasi korelasi dan melakukan perhitungan
Aggregate Risk Potentials (ARP), maka langkah terakhir adalah membuat tabel prioritas risiko
dengan menggabungkan data kejadian risiko, agen risiko, korelasi dan hasil perhitungan
Aggregate Risk Potentials (ARP) ke dalam sebuah tabel. Berikut merupakan tabel prioritas
risiko.
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Tabel 3. Prioritas Risiko Hijab Qiyada

Eode

Penyebah Azen Risiko (Aj)

Al

A7

A

A

AZ

A0

Al

AlZ

Ald

ALS

A6

A7

AR

A1D

A0

Severity

El

o

EZ

| pe] B

-1

-]

E3

E4

ES

E7

ES

E1D

E11

E12

E13

El4

E15

E15

[ I I I O P O T O P G R I

E1T7

E1B

E1D

E2D

1

bl bafraf e

Qj

3

1

1

3

1

3

3

3

3

]

(=]

ARFj

a3

24

as

27

24

a1

18

171

396

27

36

[:1:3

18

132

12

1z

12

24

72

108

Fank

5

13

6

11

14

7

17

z

1

12

10

18

1z

20

18

15

(Sumber : Data primer diolah, 2018)

Tabel 4 . Prioritas Risiko Salavia Hijab

Penyebab A,

ven Risiko (Ajy)

Al

A2

A3

Ad

AS

A6

A7

A8

AS

Al0

All

Al2

Al3

Al4d

Al5

Al6

Al7

Al8

AlS

A20

Severity

3

El

V=W =0 BB[AINININNIN W] ==

[

ARPj | 60

254

36

168

144

141

284

18

24

57

18

24

18

23

90

15

27

12

20

15

14

11

15

12

16

13

17

10

18

(Sumber : Data primer diolah, 2018)
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Tabel 5. Prioritas Risiko Nathijab

Kode Penyebab Agen Risiko (4j) Severity
Al | A2 | A3 | A4 |A5 | A6 | A7 | A8 | A9 | A10 | A11 | A12 | A13 | Al4 | A15 | Al6 | Al7 | A18 | Al1S | A20
El 3 3 3 9 3 2
E2 3 3 3 3 1
E3 3 3 1
E4 9 1 3 1
ES 1 1
E6 1 1
E7 1
E8 9 1 9 2
ES 3 3 3 2
E10 9 9 3 2
E11 9 3 3 3 1
E12 3 3 3 1
E13 1 1
El4 3 1
E15 3 3 9 2
E16 9 2
E17 9 9 2
E18 3 X
E19 3 1
E20 9 9 2
04 S 2 2 3 1 1 1 3 2 2 1 1 1 3 3 1 1 1 a % 1
ARPj| 15| 12 | 49 2721 |3 18 | 28| 75| 54 25 18 60 8 3 21
Rank | 12| 13| 4 6 8 16| 10| 5 1 3 17 15 11 2 14 18 15 20 9

Dari tabel diatas diambil prioritas utama agen risiko Kkritis masing masing perusahaan .
Agen risiko kritis Hijab Qiyada yaitu (A9) kekurangan pasokan kain dengan ARP =153, (A19)
kesalahan pengiriman dengan ARP = 108 dan (A6) fasilitas dan sumber daya terbatas dengan
ARP = 81. Agen risiko kritis Salavia Hijab yaitu (A3) kurang ada koordinasi yang baik dalam
tim produksi dengan ARP = 294 dan (A5) evaluasi teknis dalam prosedur kerja kurang ARP
= 168. Agen risiko kritis Nathijab yaitu (A15) penumpukan proses produksi ARP = 60 dan

(A10) pilihan model produk terbatas dengan ARP =54.

Setelah menyelesaikan tahapan perhitungan prioritas risiko, maka langkah selanjutnya
memasuki tahap House of Risk fase 2 berupa perancangan strategi untuk memberikan prioritas
tindakan. Tahapan pertama yang harus dilakukan yaitu mengukur nilai korelasi antara strategi
mitigasi dengan agen risiko terpilih. Berikut merupakan startegi mitigasi yang telah dirancang

terkait prioritas agen risiko.
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Tabel 6. Strategi yang Akan di Rancang

Strategi Mitigasi Kode
1. Menyediakan alternatif supplier diluar supplier utama PAl
2. Melakukan pengecekan ulang oleh tim pengiriman PA2
3. Meningkatkan penyediaan fasilitas & sumber daya sesuai kebutuhan PA3
4. Meningkatkan komunikasi tim produksi PA4
5. Membuat jadwal rutin evaluasi teknis dalam prosedur kerja PA5
6. Membuat timeline sesuai kapasitas kemampuan produksi PAG
7. Memperbanyak desain produk koordinasi dengan tim desain PA7

8. Membangun komunikasi yang efektif antara perusahaan dengan supplier PAS8

9. Menerapkan budaya perusahaan yang aktif PA9

Langkah selanjutnya yaitu mengukur skala derajat kesulitan (D). Tujuan mengukur skala
derajat kesulitan (Dx) adalah untuk mengetahui derajat kesulitan. Selanjutnya adalah
menghitung total keefektifan (total effectiveness). Total keefektifan (total effectiveness)
didapatkan dari hasil perkalian nilai korelasi antara agen risiko (j) dengan strategi mitigasi (k).
Perhitungan total keefektifan (total effectiveness) bertujuan untuk menilai keefektifan dari
strategi mitigasi. Setelah didapatkan nilai total keefektifan, maka setelah itu dilakukan
perhitungan keefektifan derajar kesulitan. Keefektifan derajat kesulitan didapatkan dari
membagi nilai total keefektifas (TEx) dengan derajat kesulitan melakukan strategi mitigasi.
Perhitungan keefektifan derajat kesulitan bertujuan untuk menentukan rangking prioritas dari

semua strategi mitigasi.

Setelah melakukan perencanaan strategi, pengukuran skala derajat kesulitan (D),
perhitungan total keefektifan (total effectiveness) dan perhitungan keefektifan derajat
kesulitan, maka langkah terakhir dalam metode House of Risk fase 2 adalah membuat tabel

House of Risk fase 2 dengan menggabungkan data perencanaan strategi, agen risiko, korelasi,
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hasil perhitungan Aggregate Risk Potentials (ARP), skala derajat kesulitan (Dy), total

keefektifan (total effectiveness) dan keefektifan derajat kesulitan kedalam sebuah tabel.

Berikut merupakan tabel House of Risk fase 2.

Tabel 7. House of Risk Fase 2

Pernsshaan A.g.'m Strategi }'fng Akan di Rancang o
Riziko PAl PAZ BA3 PA4 BAS PAS PAT BAS PAY
A9 9 3 153
Hijab A8 9 171
Qada 31y ; =
A3 9 294
5;1;:: A5 9 3 168
A6 9 144
: -
Nat Hijab :10 2 5 f_;
Tek 1377 1339 1296 3834 1512 540 486 459 504
Dk 4 3 5 4 3 4 4 4 4
ETD 34413 513 2392 9383 504 133 1215 114,75 126
Rank 4 3 5 1 2 [; B 7 7

(Sumber : Data primer diolah, 2018)

Data diatas akan digunakan dalam pembuatan strategi mitigasi risiko yang sesuai dengan agen

risiko Kritis perusahaan hijab Qiyada, Salavia hijab serta Nat Hijab. Dapat disimpulkan bahwa

rangking prioritas tertinggi yaitu PA4 (Meningkatkan komunikasi tim produksi) dan PA5 (Membuat

jadwal rutin evaluasi teknis dalam prosedur kerja).

Tahapan Prozes NPD Entitas
Peruzahaan | Kode Apgen Riziko Kritiz ARP
1 2 3 4 5 ] 2 4 5
A9 | Kekurangan pazokan kain dari supplier 33
:;ﬁi-]::g AR | Persedizan kain menipis 108
Al4 | Perencanzan order tidak sesual gl
A3 | Eurang ada koordinasi yang baik dalam tim | 294
Salavia = | Evaluzsi tekniz dalam prosedur kerja .
Hijsb | | lurang 163
A6 | Fasilitas dan sumber daya terbataz
Al% | Penumpukan proses produksi 80
Nat Hijah
AlD | Pilihan medel produk terbatas 4

Tahapan proses NFD dalam mdustr hijab meliputi: proses desam (1), pemodelan / prototipe (2}, tekmik rner (3], pemilthan material (4),

proses produksi (5) dan distribusi (6).

Entrtas tersebut meliputt: managing director / owner (1), bagian pemasaran(2), bagian administrazi(3), produksi operasicnal (4).

(Sumber : Data primer diolah, 2018)
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Tabel diatas merupakan hasil perhitungan ARP agen risiko kritis tugas studi kasus perusahaan

jilbab terhadap tahapan proses New Product Development (NPD) dan entitasnya.

Gambar. 1. Pemetaan risiko untuk kategori desain dan produksi di Hijab Qiyada,
Salavia Hijab dan Nat Hijab

Hijab Qiyada Salavia Hijab

m Extreme Risk m Extreme Risk

B High Risk B High Risk

Medum Risk m m Medum Risk

Law Risk Low Risk

Nat Hijab

0%

B High Risk

Medum Risk

m Low Risk

(Sumber : Data primer diolah, 2018)

Dari gambar 1 di ketahui bahwa hijab Qiyada memiliki risiko exstrem sebesar 5%, risiko high
sebesar 15% risiko medium sebesar 25% dan resiko low sebesar 55%. Untuk Salavia hijab
memiliki risiko extreme sebesar 10%, risiko high sebesar 15%, risiko medium sebesar 10% dan
risiko low sebesar 65%. Sedangkan Nat Hijab memiliki risiko medium sebesar 19% dan risiko

low sebesar 81%.
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Tabel 8. Hasil dari agen risiko kritis dan strategi mitigasi risiko dalam proses bisnis New

Product Development (NPD) dalam tiga studi kasus

Peruzahaan Kode Agen Risiko Kritiz Strategi Mitigaszi Riziko

AS Kekurangan pasokan kain dan supplier PAl PAR

Hijab Qiyada AR Persedizan kain menipis PAZ
Al4 Perencanaan order tidak sesuai PA4
A3 Eurang adz koordinasi yang baik dalam tim PA4

Salavia Hijah A3 Evaluzsi tekniz dalam prosedur kerja kurang PAS PAY9
Af Fasilitas dan sumber daya terbatas PA3
AlS Penumpukan proses produksi PAS

Nat Hijab

AlD Pilihan model produk terbataz PAT

(Sumber : Data primer diolah, 2018)

Kesimpulan menurut data, Hijab Qiyada memiliki tiga agen risiko kritis yaitu kekurangan
pasokan kain dari supplier (A9), Persediaan kain menipis (A8) serta fasilitas dan
Perencanaan order tidak sesuai (Al14). Untuk agen risiko kritis kekurangan pasokan kain
dari supplier (A9) strategi mitigasi risiko yang sesuai yaitu menyediakan alternatif supplier
diluar supplier utama (PA1) serta membangun komunikasi yang efektif antara perusahaan
dengan supplier. Persediaan kain menipis (A8) dapat mempengaruhi produksi jadi strategi
mitigasi risiko yang sesuai yaitu melakukan pengecekan ulang oleh tim pengiriman
sehingga produksi dapat terpenuhi sesuai order. Perencanaan order tidak sesuai (Al4)
strategi mitigasi risiko yang sesuai yaitu meningkatkan komunikasi tim produksi (PA4).
Salavia hijab memiliki dua agen risiko kritis yaitu kurang adanya koordinasi yang baik
dalam tim (A3), evaluasi teknis dalam prosedur kerja kurang (A5) dan fasilitas sumber daya
terbatas (A6). Kurang adanya koordinasi yang baik dalam tim (A3) strategi mitigasi risiko
yang sesuai yaitu meningkatkan komunikasi tim produksi. Evaluasi teknis dalam prosedur

kerja kurang (A5) strategi mitigasi risiko yang sesuai yaitu membuat jadwal rutin evaluasi
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teknis dalam prosedur kerja (PA5) dan menerapkan budaya perusahaan yang aktif (PA9).
Fasilitas sumber daya terbatas (A6) strategi mitigasi risiko yang sesuai yaitu meningkatkan
penyediaan fasilitas dan sumber daya sesuai kebutuhan (PA3). Sedangkan Nat Hijab hijab
memiliki dua agen risiko Kritis yaitu penumpukan proses produksi (A15) dan pilihan model
produk terbatas (A10). Pada penumpukan proses produksi (A15) strategi mitigasi risiko
yang sesuai yaitu membuat timeline sesuai kapasitas kemampuan produksi (PA6). Untuk
pilihan model produk terbatas (AL10) strategi mitigasi risiko yang sesuai Yyaitu
memperbanyak desain produk koordinasi dengan tim desain (PA7). Dengan adanya
mitigasi risiko diharapkan proses New Product Development (NPD) selanjutnya dapat

berjalan dengan baik tanpa terhalang risiko yang berarti dalam kelancaran proses produksi.

5. Kesimpulan dan Saran

5.1.Kesimpulan

New Product Development (NPD) adalah proses yang berisiko bagi perusahaan.
Manajemen risiko industri jiloab bukan merupakan hal yang umum dilakukan perusahaan
terutama untuk usaha mikro kecil menengah. Penelitian ini menemukan bahwa ada 20 kejadian
risiko (risk events), 20 agen risiko (risk agents), 7 agen risiko Kritis dan 9 strategi mitigasi
risiko pada proses desain dan produksi di tiga perusahaan yang diteliti. Berdasarkan
perhitungan, hijab Qiyada memiliki risiko exstrem sebesar 5%, risiko high sebesar 15% risiko
medium sebesar 25% dan resiko low sebesar 55%. Untuk Salavia hijab memiliki risiko extreme
sebesar 10%, risiko high sebesar 15%, risiko medium sebesar 10% dan risiko low sebesar 65%.
Sedangkan Nat Hijab memiliki risiko medium sebesar 19% dan risiko low sebesar 81%.
Kerangka manajemen risiko yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterapkan untuk
membantu manajer dalam menerapkan manajemen risiko dan membuat strategi mitigasi yang

efektif dalam New Product Development (NPD) untuk industri jilbab.
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5.2.Saran

Untuk penelitian masa depan, penelitian dapat diperluas untuk menganalisis strategi
mitigasi yang mencakup semua agen risiko, tidak hanya agen risiko kritis. Analisis strategi
mitigasi yang mencakup semua agen risiko diharapkan dapat di terapkan di semua tahap proses
New Product Development (NPD). Sehingga risiko dapat di atasi untuk kesuksesan New

Product Development (NPD) pada perusahaan jilbab di Yogyakarta.
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